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Pendahuluan
Bahasa memiliki peran penting dalam kehidupan manusia. Fungsi utama bahasa ialah sebagai alat komunikasi yang

mampu memberikan akses dengan cangkupan luas dan lebih kompleks dibandingkan dengan penggunaan media lainnya.[1]

Bahasa juga berperan dalam pengembangan pribadi dan pertumbuhan intelektual. Dengan mempelajari bahasa-bahasa baru,

individu membuka peluang untuk pengalaman budaya dan berinteraksi dengan orang-orang dari berbagai latar belakang.

Interaksi ini memperluas wawasan intelektual dan mendorong pemikiran kritis serta kreativitas, yang berkontribusi pada

pertumbuhan pribadi dan perkembangan profesional.[2] Mempelajari bahasa Arab bagi seorang Muslim adalah hal yang

sangat penting. Karena dengan mempelajarinya memungkinkan seseorang untuk memahami makna Al-Quran dengan jauh

lebih baik dari pada hanya sekadar membaca terjemahan.[3] Pembelajaran bahasa Arab yang ideal ialah ketika suatu keadaan,

yang sengaja dirancang khusus agar siswa terlatih, dengan tujuan dapat menguasai empat keterampilan berbahasa, meliputi

keterampilan mendengar (maharah al-istima), keterampilan berbicara (maharah kalam), keterampilan membaca (maharah

qira’ah), dan keterampilan menulis (maharah kitabah) secara seimbang. Dewasa ini, masif fenomena condong pada salah satu

keterampilan saja, sehingga membuat siswa menjadi pasif dalam proses komunikasi dengan bahasa Arab. Proses pembelajaran

bahasa Arab akan menghasilkan produk yang optimal apabila pembelajaran mengaktifkan seluruh keterampilan berbahasa.

Kondisi yang dimaksud dengan pembelajaran pasif ialah ketika siswa hanya memiliki kemampuan memahami (al-ifham),

keadaan seorang siswa dalam tahap mampu menerima informasi yang ia dengar, atau membaca suatu berita atau literatur

sejenisnya saja, namun di sisi lain belum mampu aktif dalam berkomunikasi, baik secara verbal maupun melalui tulisan.[4]
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Pendahuluan
Peneliti memfokuskan pada kajian keterampilan berbicara bahasa Arab, yang masyhur disebut maharah kalam.

Keterampilan berbicara atau maharah kalam adalah sebuah kapasitas individu yang mampu untuk melafadzkan bunyi artikulasi

atau kata-kata untuk mengungkapkan ide, gagasan, pendapat, pemikiran, perasaan, atau keresahan yang ada dalam pikiran

kepada orang lain, menggunakan bahasa Arab.[5] Untuk meningkatkan maharah kalam, seorang pembelajar juga harus berlatih

dalam penggunaan bahasa Arab dalam situasi yang berbeda, seperti dalam situasi formal atau informal, bahasa tulis atau lisan,

dan sebagainya. Selain itu, pembelajar juga harus berlatih dalam memperbaiki intonasi dan pengucapan dalam bahasa Arab

agar dapat berkomunikasi dengan baik dan benar.[6]

Di era abad ke-21, kemajuan dalam teknologi informasi dan komunikasi telah memperkuat peran teknologi sebagai alat

pembelajaran yang sangat penting. Teknologi telah merubah cara kita mendapatkan informasi, berinteraksi, dan proses belajar

secara keseluruhan. Dengan memanfaatkan teknologi dalam pendidikan, baik siswa maupun guru kini memiliki kesempatan

untuk memperbaiki kualitas pembelajaran dan mencapai hasil yang lebih optimal. Teknologi di zaman ini memainkan peran

utama dalam berbagai aspek seperti mempermudah akses informasi, meningkatkan interaksi, menyesuaikan materi

pembelajaran, mendukung kerja sama, serta mengembangkan keterampilan digital yang esensial.[7] Media digital kini menjadi

pilihan utama bagi generasi saat ini karena menawarkan berbagai fitur menarik, seperti kombinasi gambar, video, dan

interaktivitas, yang secara signifikan memperdalam pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Kemajuan teknologi tidak

hanya terbatas pada teknologi pervasive yang meresap ke dalam berbagai aspek kehidupan, tetapi juga mencakup berbagai

perangkat portabel atau gadget.[8]
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Pendahuluan
Kata "media" merupakan jamak dari salah satu kata bahasa Latin "medium", yaitu secara harfiah berarti perantara atau

penghubung. Sedangkan menurut Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education Association atau NEA), media ialah

segala sesuatu yang bisa dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca, atau dibicarakan, termasuk alat yang digunakan untuk

kegiatan tersebut. Media dalam Bahasa Arab berarti pengantar atau penghubung yang menyampaikan pesan dari pengirim ke

penerima.[10] Digital berasal dari kata digitus, yang dalam bahasa Yunani berarti jari. Namun, dalam istilah modern, digital

sering diasosiasikan dengan internet. Media digital adalah kombinasi dari berbagai format media seperti teks, gambar (baik

vektor maupun bitmap), grafik, suara, animasi, video, serta interaksi, yang semuanya diubah menjadi file digital melalui proses

komputerisasi. Media ini digunakan untuk menyampaikan pesan kepada publik.[12] Sementara itu, media pembelajaran adalah

alat atau bahan yang digunakan oleh guru untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif, membantu siswa memahami dan

mengakses informasi secara efektif, yang pada akhirnya meningkatkan proses belajar dan pengalaman siswa.[13] Beberapa

media aplikasi pembelajaran digital yang bisa dimanfaatkan dalam proses pembelajaran Bahasa Arab khususnya maharah

kalam seperti Google Meet, Duolingo, serta adapun pemanfaatan dari sosial media YouTube, TikTok, Instagram, Telegram,

WhatsApp dll.
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Penelitian Terdahulu

• Penelitian pertama menggunakan pendekatan Systematic Literature Review oleh Aqwam Khanief Abied Dafieq dan

Aridhayanti Arifin (2024) memaparkan bahwa pembelajaran bahasa Arab khususnya bidang Nahwu dan Sharaf

menggunakan bantuan media animasi atau aplikasi berbasis android lebih cepat membantu penyerapan materi pada

segmentasi siswa SMP/MTs namun, tidak disajikan jenis aplikasi maupun animasi yang digunakan dan memberikan

pengaruh baik yang signifikan tersebut.[14]

• Penelitian kedua yaitu penelitian kualitatif dengan pendekatan studi pustaka oleh Agus Budiman dan Moh. Al-Ahyar

(2022) menemukan bahwa YouTube efektif sebagai media pembelajaran, dengan konten videonya yang menarik dan

informatif, sehingga membuat proses belajar mengajar lebih interaktif, menyenangkan, dan memudahkan pemahaman

siswa.[15]

• Penelitian ketiga menggunkan metode penelitian Research and Development oleh Laily Sholihatin (2020), menunjukkan

bahwa keefektifitasan pembelajaran bahasa Arab menggunaan aplikasi Plotagon untuk pembelajaran bahasa Arab di MA

NU Petung Panceng Gresik terbukti efektif. Siswa menilai media video animasi ini "Sangat Baik" dengan tingkat idealitas

81%. Hasil post-test siswa kelas X meningkat dari 7,2 menjadi 8,3, menunjukkan media ini layak digunakan.[16]



6

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian
• Rumusan Masalah

1. Media digital apakah yang relevan dalam pembelajaran maharah kalam?

2. Apakah penggunaan media digital berdampak untuk meningkatkan maharah kalam di Indonesia?

• Tujuan Penelitian

1. Mengetahui media digital yang relevan dalam pembelajaran maharah kalam

2. Mengetahui jenis media digital yang digunakan memiliki dampak untuk meningkatkan maharah kalam

di Indonesia
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Metode
Studi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tinjauan literatur sistematis (Systematic Literature Review

atau SLR). SLR merupakan metode untuk menginterpretasi dan mengevaluasi penelitian-penelitian sebelumnya yang
berkaitan dengan suatu fenomena, menggunakan data berbasis publikasi, kata kunci, dan periode pencarian yang eksplisit
dan sistematis. Metode ini juga memungkinkan untuk diulang oleh peneliti lain, sehingga meningkatkan validitas hasil
penelitian [17].

Adapun beberapa tahapan yang perlu dilakukan dalam penelitian ini antara lain:

1. Research Question (Pertanyaan Penelitian)

2. Sub-process (Proses Turunan)

3. Quality Assessment (Penilaian Kualitas)

4. Synthesis (Sintesis)
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Hasil dan Pembahasan
RQ1: Media digital apakah yang relevan dalam pembelajaran maharah kalam?

Penelitian ini mengkaji berbagai media digital dalam pembelajaran maharah kalam (kemampuan berbicara dalam
bahasa Arab). Dari analisis 15 artikel ilmiah, ditemukan bahwa vlog adalah media digital yang paling relevan dan efektif,
dengan 3 publikasi mendukung penggunaannya. Vlog dinilai sesuai karena berbasis ujaran verbal, selaras dengan tujuan
maharah kalam, serta mendorong mahasiswa memanfaatkan gadget secara positif. Proses pembuatan vlog melibatkan
beberapa tahapan: penentuan tema, penulisan naskah, penerjemahan, rekaman, penyuntingan, serta evaluasi, yang
berkontribusi pada peningkatan kefasihan dan kepercayaan diri siswa.

Selain vlog, media digital lain dikategorikan berdasarkan relevansi:

• Modul yang terstruktur: Duolingo, Alef Education, dan Learning Aljazeera, yang menyediakan pembelajaran berbasis
level kemampuan siswa.

• Interaktifitas: YouTube dan Google Meet, yang mendukung latihan berbicara dan diskusi interaktif.

• Gangguan dan Distraksi: WhatsApp, Telegram, Instagram, dan TikTok, yang berpotensi mengalihkan perhatian siswa
dari tujuan pembelajaran.

Kesimpulannya, vlog adalah media digital paling efektif dalam meningkatkan maharah kalam, sementara media lain
tetap dapat digunakan dengan mempertimbangkan kebutuhan dan potensi distraksinya.
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Hasil dan Pembahasan
RQ 2: Apakah pembelajaran menggunakan media digital berdampak pada peningkatan maharah kalam di
Indonesia?

Dapat disimpulkan dari 10 media digital yang digunakan pada 15 artikel ilmiah terpilih bahwasannya, terdapat 7
jenis media digital yang berdampak pada peningkatan pembelajaran maharah kalam di Indonesia yaitu media digital vlog,
youtube, duolingo, website learning.aljazeera.net, media alef education, whatsApp dan plotagon. Adapun media digital yang
tidak memiliki dampak ada 3 jenis yaitu instagram, tiktok dan telegram. Penyebab dinyatakannya beberapa media digital
tidak memiliki dampak, dikarenakan pada penulisan artikel ilmiah yang menggunakan metode kualitatif, yang tidak
memaparkan secara detail, hanya gambaran umum saja dan komphensif mengenai dampak pada pembelajaran maharah
kalam, sehingga peneliti tidak dapat menganalisis secara signifikan.



10

Kesimpulan
Berdasarkan hasil kajian literature review yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap 15 artikel ilmiah

terpilih, ditemukan ada 10 jenis media digital yang digunakan yaitu vlog, duolingo, media alef education,
aljazeera.learning.net, youtube, google meet, whatsApp, telegram, instagram dan tiktok. Maka sesuai dengan
RQ1 bahwasannya media digital relevan yang paling sering digunakan dalam pembelajaran maharah kalam di
Indonesia adalah Vlog (Video Blog). Tanpa meninggalkan peran media digital lainnya pada proses
pembelajaran maharah kalam, peneliti mengkategorikan menjadi tiga kategori, berdasarkan tingkat
kemampuan yang dimiliki siswa dan kebutuhan individu siswa masing-masing, yaitu pertama materi yang
terstruktur; seperti duolingo, media alef education, dan aljazeera.learning.net. Kedua interaktifitas; seperti
youtube dan google meet. Ketiga gangguan & distraksi; seperti whatsApp, telegram, instagram dan tiktok.
Analisis ini diharapkan bisa menjadi refleksi siswa dan guru dalam menentukan sebuah media digital yang
paling dibutuhkan pada pembelajaran maharah kalam. Selanjutnya, berdasarkan RQ2 mengenai media digital
yang memiliki dampak pada pembeajaran maharah kalam di Indonesia, yakni terdapat 7 jenis antara lain,
media digital vlog, youtube, duolingo, website learning.aljazeera.net, media alef education, whatsApp dan
plotagon. Dan pada penemuan ini ada 3 media digital yang tidak memiliki dampak signifikan pada peningkata
kemampuan maharah kalam di Indonesia adalah instagram, tiktok dan telegram.
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